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Abstract—Understanding students' conceptual knowledge is an essential aspect of vocational education
because it influences their ability to apply concepts in practical learning. This study aimed to analyze
students’ conceptual understanding of the forward-reverse motor control circuit in the Electrical Motor
Installation subject at SMKN 1 Padang using a Three-Tier Test instrument. The research employed a
quantitative descriptive method involving 58 eleventh-grade students of the Electrical Power Installation
Engineering program. The research instrument consisted of 25 Three-Tier Test items that had been
validated through content validity using Aiken's V, empirical validity using the Pearson Product Moment
correlation, and reliability testing using Cronbach's Alpha. Data were analyzed descriptively by classifying
students into three categories: understanding the concept, misconception, and lack of conceptual
understanding. The findings revealed that students' conceptual understanding was relatively low, with only
23.43% demonstrating correct conceptual understanding, while 68.62% experienced misconceptions and
7.93% lacked conceptual understanding. These results indicate that misconceptions remain the dominant
learning problem in the forward-reverse motor control circuit topic. Therefore, teachers are encouraged to
implement learning strategies and diagnostic assessments that can identify and reduce misconceptions to
improve students’ conceptual understanding.

Keywords: Conceptual understanding, misconception, Three-Tier Test, forward-reverse circuit, vocational
education.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga bertujuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap peserta didik sehingga mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat [1], [2]. Pada pendidikan teknik, proses pembelajaran juga harus mampu mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik secara seimbang agar lulusan memiliki kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja [2], [3]. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil dalam praktik, tetapi juga memiliki pemahaman konsep yang kuat
terhadap setiap kompetensi yang dipelajari.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menghasilkan lulusan yang kompeten,
adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja di dunia industri melalui
pembelajaran yang menekankan keseimbangan antara kompetensi teoretis dan keterampilan praktis [4], [S]. Salah
satu program keahlian yang berorientasi pada penguasaan kompetensi ketenagalistrikan adalah Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL). Pada program keahlian ini, peserta didik dibekali berbagai kompetensi dasar yang berkaitan
dengan instalasi, pengoperasian, pemeliharaan, dan pengendalian motor listrik sebagai bekal memasuki dunia kerja.
Keberhasilan pembelajaran pada program keahlian tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep-konsep dasar sebelum melakukan kegiatan praktik [6], [7], [8].

Salah satu mata pelajaran produktif yang memiliki peranan penting pada Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik adalah Instalasi Motor Listrik. Mata pelajaran ini bertujuan membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan keterampilan mengenai sistem pengendalian motor listrik yang banyak diaplikasikan pada sektor
industri. Berbagai inovasi media pembelajaran maupun perangkat pembelajaran telah dikembangkan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran Instalasi Motor Listrik, seperti penggunaan e-module, trainer, dan media
simulasi berbasis perangkat lunak [9]. Rangkaian forward-reverse merupakan salah satu kompetensi dasar dalam
pengendalian motor induksi tiga fasa karena banyak diterapkan pada sistem otomasi industri untuk mengatur arah
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putaran motor secara aman dan efisien. Oleh karena itu, peserta didik tidak hanya dituntut mampu merangkai
sistem, tetapi juga memahami prinsip kerja setiap komponen penyusunnya[10].

Salah satu materi pokok pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik adalah rangkaian forward-reverse. Materi
ini membahas prinsip kerja rangkaian kendali motor tiga fasa yang digunakan untuk mengubah arah putaran motor
melalui pengoperasian kontaktor, push button, overload relay, serta sistem electrical interlock dan mechanical
interlock [11]. Penguasaan konsep pada materi ini sangat penting karena menjadi dasar bagi peserta didik sebelum
mempelajari sistem kendali motor yang lebih kompleks maupun sistem otomasi berbasis Programmable Logic
Controller (PLC) [12], [13]. Apabila peserta didik belum memahami konsep dasar rangkaian forward-reverse,
maka mereka akan mengalami kesulitan dalam menganalisis rangkaian kendali maupun melakukan praktik instalasi
motor listrik secara benar.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami makna suatu konsep,
menjelaskan hubungan antarkonsep, serta menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mampu menghafal informasi, tetapi juga
dapat menginterpretasikan, menghubungkan, dan menerapkan konsep sesuai dengan kondisi yang dihadapi [14].
Sebaliknya, peserta didik yang belum memahami konsep secara utuh cenderung mengalami kesalahan dalam
menghubungkan prinsip-prinsip yang dipelajari sehingga berpotensi menimbulkan miskonsepsi. Pemahaman
konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam menghubungkan, menjelaskan, dan menerapkan konsep yang
telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan secara tepat. Dalam pendidikan vokasi, pemahaman konsep
menjadi dasar bagi peserta didik untuk mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan keterampilan praktik
sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang ditemui pada lingkungan kerja nyata [15].

Salah satu penyebab sulitnya mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik adalah penggunaan instrumen
evaluasi yang masih berorientasi pada jawaban akhir. Tes pilihan ganda konvensional hanya menunjukkan benar
atau salahnya jawaban tanpa mampu mengungkap alasan yang mendasari jawaban tersebut maupun tingkat
keyakinan peserta didik. Akibatnya, guru sulit membedakan antara peserta didik yang benar-benar memahami
konsep, peserta didik yang menjawab benar karena menebak, maupun peserta didik yang mengalami miskonsepsi.
Kondisi tersebut menyebabkan hasil evaluasi belum sepenuhnya mencerminkan kondisi konseptual peserta didik
yang sebenarnya [16].

Salah satu instrumen diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep secara
lebih mendalam adalah Three-Tier Test. Instrumen ini terdiri atas tiga tingkatan, yaitu pilihan jawaban, alasan
terhadap jawaban, dan tingkat keyakinan peserta didik. Kombinasi ketiga tingkatan tersebut memungkinkan
pengelompokan peserta didik ke dalam kategori paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep sehingga
memberikan informasi yang lebih komprehensif dibandingkan tes objektif konvensional[16], [17], [18]. Oleh
karena itu, Three-Tier Test banyak digunakan sebagai instrumen diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi
pada berbagai bidang ilmu karena mampu memberikan gambaran mengenai struktur pemahaman konsep yang
dimiliki peserta didik [19].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Three-Tier Test efektif dalam
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep dan miskonsepsi peserta didik. Penelitian Didik dan Aulia[17]
menunjukkan bahwa Three-Tier Test mampu mengidentifikasi tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa
pada materi listrik statis secara lebih akurat dibandingkan tes konvensional. Penelitian Didik dkk, [18] juga
menemukan bahwa instrumen tersebut efektif mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pada materi listrik dinamis.
Selanjutnya, Qomariyah [19] memanfaatkan Three-Tier Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik
pada materi sistem pencernaan, sedangkan Ariya dkk, [20] mengembangkan instrumen Three-Tier Test diagnostik
pada materi sistem koordinasi yang terbukti valid dan layak digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi peserta
didik. Selain itu, Safira dan H [21] juga melaporkan bahwa pengembangan instrumen Three-Tier Diagnostic Test
mampu mengukur miskonsepsi peserta didik secara efektif pada materi pecahan di sekolah dasar. Hasil penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Three-Tier Test merupakan instrumen yang efektif untuk mengidentifikasi
pemahaman konsep pada berbagai bidang kajian.

Meskipun demikian, berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
mengenai Three-Tier Test masih berfokus pada mata pelajaran sains, fisika, biologi, maupun matematika.
Sedangkan penelitian yang mengkaji pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian forward-reverse
dalam mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan masih belum ada. Padahal, materi
tersebut merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik sebagai landasan dalam memahami sistem
pengendalian motor listrik yang lebih kompleks. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan
gambaran mengenai tingkat pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian forward-reverse sehingga
guru dapat mengidentifikasi bentuk miskonsepsi yang dialami peserta didik dan menentukan strategi pembelajaran
yang lebih tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep peserta didik
pada materi rangkaian forward-reverse mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMKN 1 Padang menggunakan
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instrumen T7Three-Tier Test. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat
pemahaman konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep yang dialami peserta didik, serta menjadi bahan evaluasi
bagi guru dalam merancang pembelajaran dan asesmen diagnostik yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Instalasi Motor Listrik.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian forward-reverse mata pelajaran Instalasi Motor Listrik
menggunakan instrumen Three-Tier Test. Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Padang pada tanggal 11 Mei sampai
dengan 29 Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL) SMKN 1 Padang yang telah mempelajari materi rangkaian forward-reverse. Sampel
penelitian berjumlah 58 peserta didik yang berasal dari dua kelas, yaitu kelas XI TITL A dan XI TITL B. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian.

Instrumen penelitian berupa tes diagnostik Three-Tier Test yang terdiri atas 25 butir soal. Setiap butir soal
terdiri atas tiga tingkatan (fier), yaitu fier pertama berupa pertanyaan pilihan ganda, tier kedua berupa alasan
terhadap jawaban yang dipilih, dan tier ketiga berupa tingkat keyakinan peserta didik terhadap jawaban yang
diberikan. Skor diberikan secara dikotomis, yaitu skor 1 apabila peserta didik menjawab benar pada tier pertama,
memilih alasan yang benar pada fier kedua, serta memiliki tingkat keyakinan tinggi pada fier ketiga. Selain
kombinasi tersebut, diberikan skor 0. Sebelum digunakan pada penelitian, instrumen telah melalui proses pengujian
kualitas instrumen yang meliputi validitas isi menggunakan indeks Aiken's V dengan melibatkan tiga orang
validator, validitas empiris menggunakan korelasi Product Moment Pearson, uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha, uji daya beda, serta indeks kesukaran soal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen
memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

Klasifikasi tingkat pemahaman konsep peserta didik ditentukan berdasarkan kombinasi jawaban pada ketiga
tingkatan Three-Tier Test sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Berdasarkan Three-Tier Test [16]

Jawaban Peserta Didik
Tier 1 (Jawaban) Tier 2 (Alasan) Tier 3 (Keyakinan) Kategori

Benar Benar Yakin Paham Konsep
Benar Salah Yakin Miskonsepsi
Salah Benar Yakin Miskonsepsi
Salah Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep
Benar Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep
Salah Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep
Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase peserta didik pada setiap
kategori pemahaman konsep, yaitu paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Persentase masing-
masing kategori dihitung menggunakan Persamaan (1).

P =Lx100%. (1)

Keterangan:

P = Persentase kategori pemahaman

f = Jumlah peserta didik dalam kategori tertentu
N = Jumlah total peserta didik

Hasil perhitungan persentase selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan tingkat pemahaman konsep peserta
didik pada setiap butir soal maupun secara keseluruhan sehingga diperoleh informasi mengenai proporsi peserta
didik yang memahami konsep, mengalami miskonsepsi, dan tidak memahami konsep pada materi rangkaian
forward-reverse.
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ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebelum digunakan pada penelitian, instrumen 7hree-Tier Test terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji
validitas isi, validitas empiris, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda. Uji validitas isi dilakukan oleh tiga
orang validator menggunakan indeks Aiken's V. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh 35 butir soal
memperoleh nilai Aiken's V berkisar antara 0,92-0,991, sehingga seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak
untuk diujicobakan.

Selanjutnya dilakukan uji coba instrumen kepada 30 peserta didik untuk mengetahui validitas empiris,
reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda setiap butir soal. Berdasarkan hasil analisis menggunakan IBM SPSS
Statistics, diperoleh 25 butir soal valid dan 10 butir soal tidak valid, sehingga hanya 25 butir soal yang digunakan
pada penelitian utama. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,831, yang termasuk
dalam kategori sangat reliabel, sehingga instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik.

Selain itu, hasil analisis indeks kesukaran menunjukkan bahwa instrumen terdiri atas 11 butir soal berkategori
mudah, 17 butir soal berkategori sedang, dan 8 butir soal berkategori sukar. Adapun hasil uji daya beda
menunjukkan bahwa terdapat 5 butir soal berkategori baik, 24 butir soal berkategori cukup, dan 6 butir soal
berkategori jelek. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi persyaratan
kualitas instrumen dan layak digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian
forward-reverse. Ringkasan hasil pengujian instrumen disajikan pada Tabel II.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Instrumen
Jenis Pengujian Hasil
Validitas isi 35 butir valid (Aiken's V =0,92)
Validitas empiris 25 butir valid, 10 butir tidak valid

Reliabilitas Cronbach's Alpha = 0,831 (sangat reliabel)
Indeks kesukaran 11 mudah, 17 sedang, 8 sukar
Daya beda 5 baik, 24 cukup, 6 jelek

Hasil analisis pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian forward-reverse diperoleh melalui tes
diagnostik Three-Tier Test yang diberikan kepada peserta didik kelas X1 Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) SMKN 1 Padang. Berdasarkan hasil analisis, tingkat pemahaman konsep peserta didik
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Rekapitulasi
hasil analisis pemahaman konsep peserta didik disajikan pada Tabel III.

Tabel 3. Rata-Rata Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik
Kategori Persentase
Paham Konsep (%) 23,43
Miskonsepsi (%) 68,62
Tidak Paham Konsep (%) 7,93
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Gambar. 1. Grafik Rata-Rata Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kategori miskonsepsi memiliki persentase tertinggi, yaitu sebesar
68,62%, sedangkan kategori paham konsep hanya sebesar 23,43% dan kategori tidak paham konsep sebesar 7,93%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki keyakinan terhadap jawaban yang
diberikan, namun konsep yang dipahami masih belum sesuai dengan konsep ilmiah mengenai rangkaian forward-
reverse. Kondisi ini mengindikasikan bahwa permasalahan utama yang dihadapi peserta didik bukan hanya
kurangnya pengetahuan, melainkan adanya kesalahan dalam membangun konsep yang dipelajari.

B. Pembahasan

Tingginya proporsi miskonsepsi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki keyakinan
terhadap jawaban yang dipilih, meskipun penalaran yang mendasarinya tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang
benar. Dalam Three-Tier Test, kombinasi antara jawaban yang keliru, alasan yang tidak tepat, dan tingkat
keyakinan yang tinggi menjadi indikator penting untuk mengidentifikasi miskonsepsi, sehingga dapat dibedakan
dari ketidaktahuan atau ketidakpahaman konsep. Dengan demikian, instrumen ini memberikan informasi
diagnostik yang lebih komprehensif dibandingkan tes pilihan ganda konvensional, yang umumnya hanya
mengungkap ketepatan jawaban tanpa menjelaskan dasar penalaran dan keyakinan peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Three-Tier Test dapat membedakan penguasaan
konsep dari miskonsepsi [16], [22]. Hasil tersebut juga konsisten dengan penelitian lainya yang juga
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi kelistrikan dan mengindikasikan pentingnya pemahaman konseptual
yang terintegrasi, bukan sekadar penguasaan prosedur atau hafalan [17], [18].

Analisis berdasarkan kelas memperlihatkan pola yang relatif konsisten. Pada kelas XI TITL B, peserta didik
yang mengalami miskonsepsi mencapai 68,40%, sedangkan pada kelas XI TITL C mencapai 68,85%. Sebaliknya,
proporsi peserta didik yang memahami konsep dengan benar relatif rendah pada kedua kelas. Kesamaan pola ini
menunjukkan bahwa permasalahan pemahaman konseptual tidak terbatas pada satu kelompok kelas, tetapi tampak
secara konsisten pada peserta didik yang diteliti [22], [23] . Meskipun demikian, kemiripan persentase tersebut
tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa kedua kelas memiliki karakteristik pemahaman yang identik atau
bahwa faktor pembelajaran tertentu menjadi penyebab miskonsepsi. Interpretasi lebih lanjut memerlukan dukungan
analisis statistik dan informasi mengenai karakteristik pembelajaran pada masing-masing kelas.

Ditinjau dari karakteristik materi, tingginya miskonsepsi mengindikasikan adanya kesulitan dalam
mengintegrasikan fungsi komponen, prinsip pengamanan, dan mekanisme kerja rangkaian forward-reverse.
Konsep yang teridentifikasi dalam analisis butir soal, seperti fungsi kontaktor maju dan mundur, electrical
interlock, mechanical interlock, thermal overload relay, serta pembalikan arah putaran motor tiga fasa, menuntut
pemahaman mengenai hubungan fungsional antarkomponen, bukan sekadar kemampuan mengenali simbol atau
mengikuti prosedur perakitan. Sebagai contoh, pemahaman tentang interlock memerlukan kemampuan
menjelaskan bagaimana sistem mencegah aktivasi kontaktor maju dan mundur secara bersamaan, sedangkan
pemahaman tentang pembalikan arah putaran motor menuntut penalaran mengenai perubahan urutan fasa pada
rangkaian daya. Apabila konsep-konsep tersebut dipahami secara terpisah, peserta didik berpotensi memberikan
jawaban yang meyakinkan tetapi didasarkan pada penalaran yang keliru. Penjelasan ini perlu dipahami sebagai
interpretasi konseptual atas pola hasil penelitian, bukan sebagai bukti langsung mengenai proses berpikir setiap
peserta didik.

Temuan tersebut juga menyoroti pentingnya membedakan keterampilan prosedural dan pemahaman
konseptual dalam pembelajaran praktik kelistrikan. Kemampuan merakit rangkaian sesuai diagram atau mengikuti
instruksi praktikum tidak selalu menunjukkan bahwa peserta didik memahami alasan teknis di balik setiap koneksi
dan fungsi komponen. Peserta didik dapat menyelesaikan tugas praktik melalui peniruan, hafalan urutan kerja, atau
pengulangan prosedur tanpa membangun model mental yang memadai mengenai operasi sistem [23], [24], [25] .
Dalam konteks ini, dominasi miskonsepsi mengindikasikan perlunya asesmen yang tidak hanya menilai ketepatan
hasil praktik, tetapi juga kemampuan peserta didik menjelaskan prinsip kerja, memprediksi respons rangkaian
terhadap perubahan kondisi, dan mengidentifikasi konsekuensi kesalahan pengawatan. Perspektif ini sejalan
dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya kemampuan menghubungkan berbagai
konsep secara logis agar dapat diterapkan dalam pemecahan masalah [14].

Secara pedagogis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran rangkaian forward-reverse perlu
mengintegrasikan pengalaman praktik dengan eksplorasi konseptual secara sistematis. Guru dapat meminta peserta
didik memprediksi kondisi operasi rangkaian sebelum melakukan pengawatan, menjelaskan fungsi setiap
komponen setelah praktik, serta menganalisis skenario gangguan atau kesalahan koneksi. Penggunaan diagram
rangkaian, simulasi, diskusi berbasis masalah, dan demonstrasi kondisi operasi dapat membantu peserta didik
menghubungkan representasi simbolis dengan perilaku aktual sistem. Selain itu, Three-Tier Test dapat
dimanfaatkan sebagai asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi konsep yang memerlukan penguatan dan
merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih terarah. Dengan demikian, pembelajaran praktik tidak hanya
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berorientasi pada keberhasilan merakit dan mengoperasikan rangkaian, tetapi juga pada pembentukan pemahaman
konseptual yang akurat, terintegrasi, dan dapat ditransfer ke situasi pemecahan masalah kelistrikan lainnya.

IV. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian forward-reverse
dalam mata pelajaran Instalasi Motor Listrik masih menghadapi kendala, terutama berupa miskonsepsi yang
mengindikasikan ketidaksesuaian antara keyakinan peserta didik dan konsep kelistrikan yang benar. Penggunaan
Three-Tier Test memungkinkan identifikasi pemahaman konsep secara lebih komprehensif melalui analisis
jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan peserta didik. Dengan demikian, instrumen ini dapat dimanfaatkan sebagai
asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang berpotensi tidak terungkap melalui tes pilihan ganda
konvensional. Temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan penguatan konseptual dengan kegiatan
praktik dalam pembelajaran Instalasi Motor Listrik. Guru perlu menerapkan asesmen diagnostik secara berkala,
disertai pembelajaran yang mendorong peserta didik menjelaskan prinsip kerja rangkaian, memahami fungsi setiap
komponen, dan menghubungkan prosedur perakitan dengan konsep kelistrikan yang mendasarinya. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan dan menguji efektivitas strategi pembelajaran berbasis hasil diagnosis
miskonsepsi untuk mendukung penguasaan konsep yang lebih mendalam pada pembelajaran praktik kelistrikan.
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